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Solusi penyediaan air irigasi
suplementer di musim kemarau.
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Panen Air Permukaan:
EmDbung
Geomembran

Areal gelar teknologi termasuk
wilayah  beriklim kering. Untuk
memenuhi  kebutuhan air bagi

tanaman digunakan teknologi panen
air berupa embung.

Embung adalah tampungan air pada
lahan pertanian untuk memanen
aliran air permukaan dan curah hujan
sebagai sumber air irigasi tanaman
di musim kemarau.

Embung pada dasarnya untuk
mengairi lahan pertanian terutama
pada musim kemarau, manfaat lain
dari  embung adalah dibidang
perikanan yang bisa dijadikan kolam
pemeliharaan ikan dan sebagai
persediaan ternak maupun untuk
keperluan rumah tangga.

Geomembrane merupakan produk
lembaran plastik yang terbuat dari
bahan HDPE, LDPE atau PVC,
ditambah dengan bahan UV-stabilizer,
antioxidant dan carbon block.

Fungsi
Embung

Fungsi embung geomembrane sebagai
lapisan kedap air agar tidak terjadi
rembesan air pada tempat
penampungan air yang tahan terhadap
paparan ultra violet matahari, tahan
terhadap larutan asam serta basa.

Proses Pembuatan

Embung Geomembrane
T s e

Teknis
Pembuatan

lokasi gelar teknolog

sesuai

pembuatan lubang ukuran
geomembrane, perataan dan
pembersihan permukaan dari
benda-benda tajam serta sedikit

pemadatan terlebih dahulu sebelum
geomembrane di pasang. Setelah siap,
embung yang dilengkapi dengan
geomembrane diisi dengan air.

Keunggulan:

1. Murah pembuatan dan mudah
dalam pemasangan

2. Umur pakai hingga 5 tahun

3. Cocok untuk air bersih dan
sebagai teknologi irigasi hemat air




